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Mendapatkan Layanan Konseling Individual di SMA Negeri 15 Pekanbaru, yang
ditulis oleh Ego Andrian, NIM. 12011616135 dapat diterima dan disetujui untuk
diujikan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
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Judul Skripsi : Psychological Well Being Korbang Bullying yang

Mendapatkan Layanan Konseling Individual di
SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi dengan Judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis saya
terseblit, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan. \

Demikian surat pernyataan ini saya buat denéan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 20 Juni 2024

Yang Membuat Pernyataan

e SEPULUH RIBU RUPIAH

NIM. 12011616135

i1l

nery w



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

AVIE YNSASNIN
o0}

S

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

ta

b

=)
\n/'al

)

PENGHARGAAN
~T ©
=)t =] P it
59 v |
= | -9. QO \ ’A
é ; : " \ )\ \)\4»/ -/.
3 =
§ § Puji syukur atas kehadlrat Allah SWT. Yang mana atas segala rahmat serta
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10. Bua orang paling berjasa dalam hidup saya: Ahmad Lubis (Bapak), Erlisa
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ABSTRAK
~T ©
22 EE
Egd Andrian (2024):  Psychological Well Being Korban Bullying yang
= ~ . oL .
@g o Mendapatkan Layanan Konseling Individual di
‘3 5 o SMA Negeri 15 Pekanbaru
@ g =
é‘i genelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui gambaran psychological
@e%l bemng korban bullying yang mendapatkan layanan konseling individual, 2)
%J guk mengetahui apa faktor yang mempengaruhi psychological well being
Rogban g,lllying yang mendapatkan layanan konseling individual. Jenis penelitian

—

izadafah deskriptif kualitatif. Informan utama penelitian ini 5 orang siswa,
<5’gedangl~§/?;m informan tambahan penelitian ini 2 guru BK. Teknik pengumpulan
gata menggunakan pedoman wawancara. Teknik analisis data menggunakan
geduksi;data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan
[éiahwa o(1) Siswa korban bullying setelah mendapatkan layanan konseling
ﬁjdividlj:al mampu untuk menerima diri dan mengenali kemampuan, mampu
é‘nenjalin hubungan yang positif dengan orang lain, mampu membuka diri dan
@emiliki kesadaran untuk pengambilan keputusan, mampu untuk menguasai
genyesuaian lingkungan, mampu menentukan tujuan arah untuk kedepannya dan
Enampu untuk mengembangkan diri sebagai pertumbuhan pribadi (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi psychological well being korban bullying yang
gnendapatkan layanan konseling individual ialah dukungan teman sebaya, guru
gimbingan konseling dan orang tua.

u

%ata kunmci: Psychological Well Being, Bullying, Konseling Individual

;1laquuns ueyingak
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ABSTRACT

Ardrian (2024): Psychological Well Being of Bullying Victims Getting
Individual Counseling Services at State Senior High

School 15 Pekanbaru

@unpuiiia e$§o yeH
e1dio ¥8H 0

reg;arch aimed at finding out 1) the psychological well-being of bullying
I@imsJgetting individual counseling services, and 2) the factors influencing the
sgcholtgical well-being of bullying victims getting individual counseling
ices— It was qualitative descriptive research with a case study method. The
rmants for this research were 5 students, and the additional informants
r thiscresearch were 2 Guidance and Counseling teachers. The technique of
éollectigp data was interview guideline. The techniques of analyzing data were
§ata redgction, data display, and data verification. The final research findings
%howedgthat (1) students who were bullying victims after getting individual
gounseling services were able to accept themselves, to recognize their abilities, to
éstablish positive relationships with other people, to open themselves up, to have
§wareness for decision making, to master environmental adjustments, to
getermine goals for the future, and to develop themselves for personal growth;
énd (2) the factors influencing the psychological well-being of bullying victims
getting individual counseling services are peer support, guidance counselors and
parents.

n
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Keywords: Psychological Well Being, Bullying, Individual Counseling
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BAB I
PENDAHULUAN
r Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bullying,

fenammena ini sudah ditemukan sejak lama dari tahun 2008 tentang kekerasan
ulling yang terjadi di kota besar. Bullying sebagai perilaku berulang yang
dap%zo ditemukan di mana saja. Seperti data yang dirilis oleh Yayasan Semai
JiwgiAmini tentang kekerasan bullying di tiga kota besar di Indonesia, yaitu
Jakzgta, Yogyakarta dan Surabaya mencatat terjadinya tingkat kekerasan
sebecsar lebih dari 67,9% ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 66,1%

ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).!

Gambaran kekerasan di tiga kota menunjukkan bahwa bullying
kekerasan lebih dominan hingga mencapai angka 77,5 %.’
Berdasarkan hal tersebut psychological well being atau kesejeahteraan
psikologis remaja sangat memprihatinkan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh KPAI menunjukkan tingkat kekerasan terhadap
anak di sekolah ada 780 ribu kasus dan setiap tahunnya selalu
bertambah. Angka terbesar bentuk kekerasan terhadap anak berasal
dari orang lain sebesar 39,1%, rentan usia 13-15 tahun sebesar 44,1%,
kekerasan seksual sebanyak 56,8% .

Gambaran kekerasan di riau yang dihimpun oleh Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI),
kasus bullying masih menjadi teror bagi anak-anak di lingkungan
sekolah. Dari data tersebut diketahui, tercatat terjadi 226 kasus
bullying pada tahun 2022. Lalu di tahun 2021 ada 53 kasus, dan tahun
2020 sebanyak 119 kasus.*

Q¢ AJISIdATU) DTWR]S] 3)e)§

Y ayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA) . Bullying : Mengatasi kekerasan di sekolah dan
lingkungah sekitar anak. Jakarta: PT Grasindo. (2008)

2@,.','\/Viyani, Novan Ardy. Save Our Children From School Bullying. Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media (2612)

<Wiyoga, A. P. Perancangan dan pembuatan sistem penggajian serta fasilitas pengisian
pulsa otomatis via SMS untuk karyawan perusahaan" X" (Doctoral dissertation, Petra Christian

University).

(2006)
(N.d.). Retrieved from

https: //wvvw dpr.go.id/berita/detail/id/46802/t/Pemerintah+Harus+Petakan+Faktor+Penyebab+Bullying+Ana
k#:~ text—Sementara%ZO|tu%20untuk%ZOJenls%ZObuIIy|ng SMA%20(18%2C75%25).
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KPAI juga mencatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011 sampai

T O
hﬁ'2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak. Untuk Bullying baik di
T o
Ependidikan maupun sosial media, angkanya mencapai 2.473 laporan dan
7 =
étrennya terus meningkat yang artinya tindak kekerasan yang signifikan dan

3

khawatirkan psychological well being korban bullying.

Mengingat tingginya kasus bullying, hal ini dapat memberikan dampak

pun-6uepun
=
N 38

Bue

buruk bagi remaja seperti rendahnya harga diri korban, menjadi pemurung,
(7))

meanik diri, merasa tidak dihargai, dan rendahnya kesejahteraan psikologis.
Py

Korgén akan merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, dan tidak berharga,
bahkan ada pula yang mengalami gangguan fisik. °

Meningkatkan kesejahteraan psikologis akan membantu seseorang
mencapai sesuatu dan kesejahteraan psikologis pada remaja yang terlibat
dalam bullying. Sangat penting bagi keluarga untuk mengetahui situasi yang

dihadapi remaja tersebut untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya.

S

= Siswa korban bullying perlu diselamatkan dan ditolong agar
()

psychological well being nya sesuai dengan indikator. Guru BK menjadi peran

—

»

=
penting dalam menemani siswa korban bullying dengan berbagai jenis layanan

c
yan@diberikan salah satunya ialah dengan layanan konseling individual.

9A

@ Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Pekanbaru yang memiliki
akrefqitasi A. Sekolah ini memiliki siswa 777 dan memiliki 3 guru BK
proésional yang sudah melakukan berbagai layanan BK dengan baik,
terni%suk juga layanan konseling individual. Namun, masih menimbulkan

V)
gejaka-gejala seperti berikut:
=

%Marlynda Triana, Maria Komariah, and Efri Widianti, ‘Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada

Remaja Yéfg Terlibat Bullying’, Jurnal llmu Keperawatan Jiwa, 4.4 (2021), 823-32.
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Masih terdapat siswa yang memiliki harga diri yang rendah

©)
Masih terdapat siswa yang pemurung

QO

glasih terdapat siswa yang menarik diri

©

Masih terdapat siswa yang tidak dihargai

3

Masih terdapat siswa yang tidak nyaman, takut, merasa tidak berharga dan
=t

%engalami gangguan fisik

Berdasarkan gejala di atas peneliti tertarik untuk menulis penelitian

SNS N

-
skripsi yang berjudul “Psychological Well Being Korban Bullying yang
py

Me&dapatkan Layanan Konseling Individual di SMA Negeri 15

Pekanbaru”.

. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan yang mendasari penulis memilih judul ini, yaitu:

1.

no

4.

Persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu yang

penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling.
)

-*

()
Penulis tertarik dan berminat dengan judul ini karena, peneliti melihat

~
%rdapat fenomena tentang psychological well being korban bullying

e
%telah mendapatkan layanan konseling individual.

)

%enulis ingin mengetahui bagaimana kesejahteraan psikologis yang
<

rirenjadi korban bullying setelah mendapatkan layanan konseling
=

mdividual.

=

N

‘Eokasi tempat penelitian dari segi waktu, kemampuan, dan biaya dapat

(::gjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian.

nery wis
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Penegasan Istilah

g g Dalam penegasan istilah ini, penulis memberikan penjelasan-
gaen%Iasan terhadap istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi agar tidak
Z.erj%i kesimpang siuran makna. Adapun istilah-istilah yang perlu penulis tulis
%adalgh sebagai berikut:

‘gcl. —‘ychological Well Being

§ “Ryff DKk, Psychological well being referred to in this research

is the achievement of a person's psychological abilities as a
whole and a state where he can accept his own strengths and
weaknesses, has a purpose in life, develops positive relationships
with other people, is independent, able to control his
environment, and experiences good personal growth.”

Menurut penjelasan di atas psychological well being yang

nelry eysns NI

dimaksud dalam penelitian ini tercapainya kemampuan psikologis
seseorang secara utuh dan keadaan dimana ia dapat menerima kelebihan
dan kekurangannya sendiri, mempunyai tujuan hidup, mengembangkan
hubungan positif dengan orang lain, mandiri, mampu mengendalikan

Ehgkungannya, dan mengalami pertumbuhan pribadi yang baik.

o
2. Bullying
3
= Bullying yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku
(e
Begatif agresif yang dilakukan dengan sengaja dan sadar dengan tujuan

enyakiti melalui ancaman yang membuat korbannya takut dan

11eAg uejng jo A3mIaA

RRyff, C. D., & Keyes, C. L. M. The structure of psychological well-being

revisited. Journal  of Personality and Social Psychology, (1995) 69(4), 719-
727. https://doi.org/10.1037/0022-3514.69.4.719
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menimbulkan teror. Perilaku tersebut dapat dilakukan secara terencana
gaupun spontan, baik di tempat umum maupun di tempat tersembunyi. ’
gayanan Konseling Individual

E’ Layanan konseling individual yang dimaksud dalam penelitian ini
%erupakan suatu proses dimana konselor membantu klien mencapai tujuan

A

Easalahnya dan mengembangkan kepribadiannya menjadi orang yang
=

@ampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang normal.
(7))

-~
. Ider%}]ifikasi Masalah

= Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah,
bahwa persoalan pokok kajian ini adalah Psychological Well Being Korban
Bullying yang Mendapatkan Layanan Konseling Individual di SMA Negeri 15
Pekanbaru. Berdasarkan persoalan pokok yang didapat dari hasil observasi
awal dan didukung penelitian terdahulu, maka peneliti dapat
mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul dari penelitian ini

5
adalgh sebagai berikut:

~
1. Kondisi Psychological well being korban bullying

2. gaktor yang mempengaruhi psychological well being korban bullying

9A

3. Peran guru BK dalam menangani psychological well being korban bullying

I

A3

4. PBeran orang tua dalam perkembangan psychological well being korban

egng
<
=.
«

>

sEY Juedg u

Fauziyah, ‘Program Program Layanan Bimbingan dan Konseling Sebagai Pencegahan

Bullying §'i Sekolah’, ... Qulub: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam, 3.1 (2022), 39-52.
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Dukungan teman sebaya terhadap pembentukan psychological well being

©
korban bullying

je

§trategi guru BK dalam mengatasi bullying fisik siswa yang mendapatkan
©
féyanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

3
asan Masalah
as

(=
2

at
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan
penéﬁis teliti. Oleh karena itu, agar pembahasan masalah dalam penelitian ini
tera%h maka diperlukannya pembatasan masalah. Untuk itu penulis
merﬁbatasi masalah pada “Psychological Well Being Korban Bullying yang

Mendapatkan Layanan Konseling Individual di SMA Negeri 15 Pekanbaru”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Gambaran Psychological Well Being Korban Bullying yang
mendapatkan layanan konseling individual?

2. épa Faktor yang mempengaruhi Psychological Well Being Korban

)
uIIying yang mendapatkan layanan konseling individual?

eIs]

. Tujdan Penelitian

(2}

1. g_ntuk mengetahui Gambaran Psychological Well Being Korban Bullying

Pt

<
%ng mendapatkan layanan konseling individual.

"
-

<
2. l_:lhntuk mengetahui Apa Faktor yang mempengaruhi Psychological Well

wn

§eing Korban Bullying yang mendapatkan layanan konseling individual.

)
=

. Madifaat Penelitian

)
=1

Man;f\:aat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:
%)

1. Klanfaat Teoritik
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N

©

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta ilmu

pengetahuan, khususnya pada bimbingan dan konseling karena tindakan

)

gqllying kebanyakan terjadi dilingkungan sekolah yang menyebabkan

©

remaja memiliki psychological well being yang rendah.

w

Manfaat Praktis

nely ejxsnsg NN X

nery wisey jrredg uejyng @ AJISIdAIU) dIMR]S] 3)€31S

Bagi Peneliti

Kegunaan bagi Peneliti, memberikan informasi pada peneliti
tentang Psychological Well Being Korban Bullying yang mendapatkan
layanan konseling individual. Serta dalam rangka memenuhinya tugas
akhir strata satu (S1) dalam menempuh gelar Sarjana Pendidikan.
Bagi Siswa

Siswa mampu memahami dan mengetahui segala bentuk
bullying yang sering terjadi dilingkungan sekolah dan diharapkan
siswa dapat mengantisispasi diri terhadap bullying sehingga siswa
tidak menjadi sasaran tindakan bullying dan menjadi korban bullying.
Bagi Guru

Guru dapat memberikan pengawasan penuh disekolah agar
tindakan bullying bisa dicegah terutama kepada korban bullying.
Bagi Orangtua

Sebagai masukan kepada orangtua sehingga orangtua dapat
mengawasi penuh agar anak tidak menjadi korban maupun sebagai

pelaku tindakan bullying.



Sebagai bahan untuk evaluasi diri mengenai bullying terhadap

diri sendiri. Sebagai bahan agar menjaga pergaulan yang baik.
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o © Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e KAJIAN TEORI
=
uan Teorli
=
Bscychological Well Being
3
a Pengertian Psychological Well Being
=
g Psychological well-being atau yang lebih dikenal dengan
‘C” kesejahteraan psikologis adalah ukuran multidimensi kesehatan mental
(7))
& dan perkembangan psikologis, termasuk tingkat kemandirian dan
Py
» hubungan positif dengan orang lain.® Bradburn mendifinisikan
=

psychological well being sebagai kebahagiaan (happiness) dimana
kebahagaiaan (happiness) merupakan tujuan tertinggi hasil dari
kesejahteraan psikologis yang ingin dicapai oleh setiap manusia.’
Kepuasan hidup (life satisfaction) dan kebahagiaan (happiness)
merupakan salah satu faktor umum yang dapat disebut psychology cal
well-being.*

Subjektif well being dalam diri individu dipengaruhi oleh faktor
seperti  kebersyukuran,  forgiveness, personality, self-esteem,
spiritualitas dan dukungan sosial.” Senada dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Davis ketika individu diberikan social support dari

orang lain maka akan berdampak pada psychology wellbeing yang

§Pribadi, Alvian. Psychological well-being ditinjau dari tipe coping stress pada siswa
program akselerasi SMA Negeri 3 Surakarta (2010). Skripsi Universitas Sebelas Maret.

gBradburn, N. M. (1969). The structure of psychological well-being..

)
=t

Wikanestri, dan Prabowo, ‘Psychological Well-Being pada Pelaku Wirausaha’,

Seminar Psikologi & Kemanusiaan, 2013, 2015, 431-39.
X Lharasati Dewi and Naila Nasywa, ‘Faktor-faktor yang Mempengaruhi Subjective

Well-Being’,

Jurnal  Psikologi  Terapan dan  Pendidikan, 1.1 (2019), 54

<https://d§i.org/10.26555/jptp.v1i1.15129>.
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lebih tinggi. Social support dapat berbentuk sebagai tangible support,

belonging support dan appraisal support. **

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa

kesejahteraan psikologis (psychological well being) individu dapat
meningkat karena diberikan dukungan sosial (social support).

Dimensi-dimensi Pscychological Well Being

Berikut akan dijelaskan mengenai 6 dimensi psychological

well-being yang dikonstruk oleh Ryff."

1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance)

Penemuan diri dikatakan sebagai aspek terpenting dari
kesehatan mental dan mencakup aktualisasi diri, fungsi optimal,
dan kedewasaan atau kedewasaan (maturity). Menerima diri sendiri
berarti menerima aspek positif dan negatif dari diri. Penerimaan
diri berarti mampu memberikan evaluasi positif terhadap masa lalu
dan masa kini. Orang yang selalu berpikir positif terhadap dirinya
mempunyai penerimaan diri yang baik sehingga menyebabkan ia
merasa bahagia menjadi dirinya sendiri dan tidak pernah ingin
menjadi orang lain. Perilaku positif ini juga merupakan ciri utama
fungsi psikologis positif.

Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with

Others)

I

-~

Nina Yunita Kartikasari, ‘Body Dissatisfaction terhadap Psychological Well’, Jurnal

lImiah PsiRologi Terapan, 1.2 (2013), 304-23.
- Ryff, Carol D., Happiness is everything, or Is 1t? Explorations on The Meanings of
Psychologfcal Well-Being’, Journal of Personality and Psychology, vol. 57 (1989), p.1069-81.
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Orang yang memiliki hubungan positif dengan orang lain
berarti memiliki hubungan yang erat, saling percaya, perasaan yang
kuat, kemampuan berempati, dan kasih sayang. Hubungan ini akan
menghasilkan persahabatan yang kuat, cinta yang mendalam, dan
rasa kepedulian yang tinggi terhadap sesama.

Kemandirian (autonomy)

Orang yang mandiri dianggap memiliki locus of evaluation,
artinya menilai diri sendiri berdasarkan standar pribadi dan tidak
memerlukan persetujuan orang lain untuk mengambil keputusan
dalam hidupnya. Seseorang dengan locus of evaluation mempunyai
kemampuan untuk berfungsi secara penuh. Mereka tidak
terpengaruh oleh pendapat orang lain, dapat menahan tekanan
sosial yang menetapkan aturan tertentu dalam berperilaku dan
berpikir, serta hidup dengan kebebasan penuh.

Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Seseorang yang mempunyai kemampuan mengendalikan
lingkungan tempat tinggalnya berarti ia mempunyai kemampuan
untuk memilih dan mengubah lingkungannya sesuai dengan
kondisi psikologisnya. Ini adalah jenis kesehatan mental.Dalam
dimensi ini penting bagi seseorang untuk mempunyai kemampuan
mengendalikan lingkungannya sesuai dengan prinsip, kebutuhan,
dan karakternya. Mereka juga memiliki kemampuan untuk

memperluas dunianya secara kreatif melalui tindakan fisik dan
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mental, dan secara efektif menggunakan peluang yang tersedia di
sekitar mereka.
Tujuan Hidup (Purpose in Life)

Seseorang memiliki kesehatan mental yang baik jika dapat
menemukan makna dan tujuan hidupnya. Memiliki tujuan hidup
berarti memiliki keyakinan bahwa hidup mempunyai tujuan dan
alasan, serta ada tujuan khusus atas segala sesuatu yang terjadi di
masa lalu dan masa kini. Selama hidup, seseorang harus
menetapkan tujuan yang ingin dicapai. Di masa depan, ia akan
menjadi lebih produktif dan kreatif serta memperoleh integrasi
emosional sebagai hasilnya.

Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)

Pertumbuhan pribadi secara eksplisit berkaitan dengan self-
realization seseorang yaitu kemampuan untuk menyadari potensi
yang dimiliki. Dengan dimensi pertumbuhan pribadi yang tinggi,
seseorang dapat terbuka terhadap pengalaman baru, siap
menghadapi tantangan, menyadari bahwa dirinya mempunyai
potensi yang harus digali, serta menyadari bahwa ada perubahan
dan perbaikan pada diri dan perilakunya seiring berjalannya

waktu.*

A Distina, P. P., & Kumail, M. H. Pengembangan Dimensi Psychological Well-Being
untuk Pengurangan Risiko Gangguan Depresi. Mawa Izh Jurnal Dakwah dan Pengembangan
Sosial Kemanusiaan, (2019), 10(1), 39-59.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well Being

Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being

seseorang antara lain, yaitu: *

1. Jenis kelamin

Hubungan positif dengan orang lain merupakan salah satu
aspek yang menunjukkan perbedaan besar antara pria dan wanita.
Perempuan mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan laki-
laki karena mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Stereotip gender telah melekat
pada anak laki-laki sejak masa kanak-kanak, digambarkan sebagai
sosok yang agresif dan mandiri, sedangkan anak perempuan
digambarkan sebagai sosok yang pasif dan bergantung, serta peka
terhadap perasaan orang lain. Stereotip ini akan bertahan hingga
anak beranjak dewasa.

Usia

Mampu mengatur lingkungannya dengan cara yang paling
sesuai dengan keadaannya. Dalam dimensi pertumbuhan pribadi,
penerimaan diri, dan tujuan hidup, orang dewasa baru mempunyai

nilai yang tinggi. Sebaliknya, dimensi hubungan positif dengan

Y JiieAg uej[ng yo AJISIdATU() DTWR[S] 3}e}§

- Ryan, R. M., & Deci, E. L. On happiness and human potentials: A review of research
on hedonic and eudaimonic well-being. Annual review of psychology, (2001) 52(1), 141-166.
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orang lain, penguasaan lingkungan, dan otonomi mempunyai nilai
yang rendah. *°
Budaya

Sistem nilai individualisme atau kolektivisme memberi
dampak terhadap psychological well-being yang dimiliki suatu
masyarakat. Berbeda dengan budaya timur yang mengutamakan
kolektivisme, budaya barat lebih mengutamakan penerimaan diri
dan otonomi.
Status sosial ekonomi

Penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan
pertumbuhan pribadi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
status sosial ekonomi seseorang. Hasil ini sejalan dengan status
sosial atau kelas sosial yang dimiliki individu akan memberikan
pengaruh berbeda pada psychological well-being seseorang.
Mereka yang berstatus sosial ekonomi rendah cenderung
membandingkan dirinya dengan orang yang mempunyai status
ekonomi lebih baik. Masyarakat dengan pendapatan tinggi, status
perkawinan, dan dukungan sosial yang kuat akan memiliki tingkat

kesehatan mental yang lebih baik.

E Ryan, R. M., & Deci, E. L. On happiness and human potentials: A review of research
on hedonic and eudaimonic well-being. Annual review of psychology, (2001) 52(1), 141-166.

A Ryff, C. D. Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning of
psychological well-being. Journal of Personality and Social Psychology, (1989) 57(6), 1069—
1081. https://doi.org/10.1037/0022-3514.57.6.1069
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Bullying
s © . :
> & Pengertian Bullying
-i‘ QO
; : Penindasan adalah perilaku agresif yang dilakukan secara
5 o
§ & berulang-ulang, yang melibatkan kekuatan yang tidak seimbang antara
2 g
c
a = pelaku intimidasi dan pelaku intimidasi. Berbagai jenis kekerasan
= -~
«Q
¢ S mencakup kekerasan fisik, seperti memukul, mendorong, menendang;
g |2
=]
< Ccf’ pelecehan verbal, seperti menyebut nama, ejekan, ancaman; pelecehan
o relasional/sosial, seperti menyebarkan rumor, melarang orang atau
Py
o benda lain memasuki suatu tempat atau melakukan sesuatu.™®
=

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa terdapat
dua tipe korban bullying yaitu korban bullying submisif yang patuh
kepada pelaku dan korban provokatif yang merespon perilaku pelaku
sehingga memancing amarah pelaku bullying.

Jenis-jenis bullying
Menurut Barbara Coloroso membagi jenis-jenis bullying ke

dalam empat jenis, yaitu sebagai berikut;™

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

1) Bullying secara verbal, dimana perilaku tersebut dapat berupa
julukan, fitnah, sebutan, kritik kejam, hinaan, rayuan atau
pelecehan seksual, teror, surat intimidasi, tuduhan keji dan palsu,

gosip, dan sebagainya. Bullying secara verbal merupakan salah satu

Ag e3Ing yo AJISIdATUN dIWER[S] 3}e}§ T

Yukafi Mazidah and others, ‘Efektifitas Layanan Konseling Kelompok Teknik
Cognitive? Behavior Therapy (Cbt) untuk Meminimalisir Perilaku Bullying di Smp Negeri 2
Kecamatan  Guguak’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 4.4 (2022), 961-70
<https://cBte.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf>.

£ Barbara Coloroso, ‘The Bully, The Bullied, and The Bystander Breaking the Cycle of
Violence 5 Kidareworthit.Com, 2002, 5.
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jenis bullying yang paling mudah dilakukan dari ketiga jenis
bullying tersebut. Penindasan secara verbal dapat memicu perilaku
penindasan lainnya dan dapat memicu kekerasan lebih lanjut.
Bullying secara fisik, seperti seperti memukul, menendang,
menampar, mencekik, menggigit, mencakar, meludahi dan
merusak harta benda anak yang tertindas. Meskipun jenis
penindasan ini adalah yang paling terlihat dan mudah dikenali,
remaja yang sering mengalami penindasan secara fisik biasanya
merupakan remaja yang paling bermasalah dan lebih besar
kemungkinannya untuk melakukan tindakan kriminal lebih lanjut,
seperti memukul, menendang, menampar, mencekik, menggigit,
mencakar, dan sebagainya. meludah, dan merusak barang.
Meskipun jenis perundungan ini adalah yang paling terlihat dan
mudah dikenali, perundungan fisik tidak terjadi sesering bentuk
perundungan lainnya. Remaja yang sering mengalami perundungan
fisik biasanya merupakan remaja yang paling bermasalah dan
mempunyai kemungkinan paling besar untuk mengalami masalah.
Bullying secara relasional, yaitu, tindakan ini sering kali tidak
memanusiakan korban melalui pengabaian, pengucilan, atau
penolakan. Sikap tersembunyi seperti pandangan sekilas yang
agresif, pandangan sekilas, desahan, cibiran, tawa mengejek, dan
bahasa tubuh yang mengejek dapat termasuk dalam perilaku ini.
Penindasan relasional ini paling sulit dideteksi dari luar. Bullying

Secara relasional mencapai puncaknya pada masa remaja awal,
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ketika banyak perubahan fisik, mental, emosional dan seksual
terjadi pada remaja. Ini juga merupakan masa ketika remaja
mencoba untuk mencari tahu diri mereka sendiri dan menyesuaikan
diri dengan teman-teman mereka.

Bullying elektronik, yaitu jenis perundungan yang dilakukan
pelaku melalui sarana elektronik seperti komputer, telepon
genggam, internet, website, chatting, email, SMS, dan lain
sebagainya. Dengan menggunakan tulisan, animasi, gambar, dan
rekaman video atau film yang mengintimidasi, menyakiti, atau
menyudutkan Kkorban, biasanya bertujuan untuk meresahkan
korban. Pelecehan seksual jenis ini biasanya dilakukan oleh remaja

yang memahami teknologi informasi dan media elektronik lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi bullying

Bullying terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :*

1)

Faktor Keluarga

Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga merupakan salah
satu faktor munculnya perilaku bullying. Meskipun dalam jumlah
yang lebih kecil (10.6%) dibandingkan dengan pola asuh lainnya,
subjek penelitian mengaku memiliki orang tua yang otoriter. Orang
tua yang otoriter mendidik anaknya dan biasanya memberikan
hukuman fisik kepada anaknya atas setiap perilaku buruknya tanpa

memberikan penjelasan, sehingga menyebabkan anak menjadi

1-17.
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“marah pada keluarga” dan melampiaskannya ke luar rumah
dengan melakukan bullying.”
Faktor Teman Sebaya

Teman sekolah merupakan peer yang penting bagi remaja
karena mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah
bersama teman-temannya. Pada remaja perilaku bullying umumnya
terjadi karena pengaruh teman kelompok (peer group). Hal ini
dikarenakan remaja mengalami masa pencarian identitas yang
berkaitan dengan penerimaan teman sebaya. Keikutsertaan dalam
kelompok membuat individu merasa diterima.”

Faktor Sekolah

Sekolah merupakan tempat siswa menghabiskan waktunya
lebih dari 7 jam dalam sehari, sehingga sekolah memiliki peran
yang penting dalam mempengaruhi perilaku yang dimunculkan
oleh siswa.”® Sekolah seringkali mengabaikan perilaku bullying
karena mereka yakin bahwa yang terjadi hanyalah kenakalan anak-
anak saja yang tidak menimbulkan dampak serius. Peraturan
sekolah yang disosialisasikan dan dilaksanakan secara jelas juga

dapat mencegah terjadinya perundungan.

diterbitkag.

g’Veronica, F. Pola asuh, harga diri, dan perilaku bullying di sekolah. Skripsi, tidak

Fakultas Psikologi Universitas Surabaya (2017), Surabaya hal:1
= Santrock, J. W. Adolescene (6th ed) (Adelar & Saragih, Pengalih bhs). Jakarta:
Erlangga¥2003)

5. Sarwono, J. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: Graha llmu
(2006). hal: 1-3
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Layanan Konseling Individual

nely e)xsng NiNy!iw ejdio yey @

Pengertian Layanan Konseling Individual

Menurut Tohirin (2015) Konseling individual adalah suatu
proses dimana seorang konselor membantu klien mencapai tujuan
masalahnya dan mengembangkan kepribadiannya, membantunya
menjadi pribadi yang mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial
yang normal.?*

Segala kegiatan bimbingan dan konseling bergantung pada
layanan konseling individual. Mempelajari teknik konseling individual
akan membuat proses konseling selanjutnya menjadi lebih mudah.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
konseling individual adalah suatu proses dimana konselor memberikan
bantuan kepada konseli secara individual untuk mengentaskan yang
dialami konseli serta dapat mengembangkan potensi diri secara
optimal.

Tujuan Layanan Konseling Individual

Tujuan umum dan khusus dari layanan konseling individu
adalah membantu klien memahami kondisi dan masalahnya sendiri,
seperti masalah kedisiplinan dan masalah lainnya. Dengan kata lain,
tujuan umum layanan konseling individual adalah membantu klien

mengatasi permasalahannya.

him.5.

¢Ag uejng yo AJISIdATU) DIWELS] 3}e}S

?;;Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi,
(2015),Jakarta: Raja Grafindo Persada, him. 157-158.
% Ati Kusmawati, Modul Konseling, Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, (2019)
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Sedangkan tujuan khusus dari layanan konseling individual
dibagi menjadi lima fungsi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan
pengembangan, dan fungsi advokasi, untuk lebih jelas dapat diuraikan
sebagai berikut.

1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi yang membantu siswa memahami
diri sendiri dan lingkungannya.

2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu siswa mampu
menghindari diri dari berbagai permasalahan yang dapat
menghambat perkembangannya.

3) Fungsi pengentasan, yaitu fungsi untuk membantu siswa mengatasi
permasalahan yang dialami siswa.

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi yang
membantu siswa memelihara dan mengembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya.

5) Fungsi advokasi, yaitu fungsi untuk membantu peserta didik
memperoleh pembelaan atas hak dan atau kepentingannnya kurang
mendapat perhatian

Azas-azas Layanan Konseling Individual

Asas-asas yang perlu diperhatikan konselor dalam memberikan
layanan konseling individual dibagi menjadi tujuh asas, yaitu dapat
diuraikan sebagai berikut.

1) Asas kerahasiaan, merupakan dasar terpenting dalam konseling
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individu: konselor wajib menjaga kerahasiaan setiap informasi

atau keterangan tentang klien dan lingkungannya yang berkaitan
dengan pelayanannya.

2) Asas kesukarelaan, Pelayanan konseling diharapkan diberikan
secara sukarela tanpa adanya paksaan.

3) Asas keterbukaan, konseli diharapkan mampu terbuka terhadap
segala informasi tentang masalah yang dihadapinya.

4) Asas kemandirian, konseli dibimbing agar dapat memahami dan
juga menyelesaikan masalahnya secara mandiri.

5) Asas kekinian, yaitu permasalahan yang dihadapi konseli terjadi
pada saat ini atau terkini.

6) Asas kenormatifan, yaitu dalam proses layanan konseling
individual yang tidak dapat dipisahkan dari norma-norma yang
berlaku.

7) Asas keahlian, yaitu proses layanan konseling individual harus
dilakukan dengan orang yang ahli dalam bidangnya.

itian Relevan

Penelitian yang digunakan sebagai perbandingan dari menghindari

mani#pulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan penguat bahwa penelitian yang

S

=
penglis lakukan benar-benar belum pernah di teliti oleh orang lain,peneliti

=

yangterdahulu relevan pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:
V)

1. Ié:;iki Isti Fitriani, Yuli Widiningsih (2020), ” Pemaafan Dan Psychological
%)

ﬁlell-Being Pada Remaja Korban Bullying”. Hasil penelitian Niki Isti

nery v
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Fitriani dan Yuli Widiningsih menjelaskan bahwa ada hubungan positif

©

antara pemaafan dengan psychological well-being pada korban bullying.
QO
-~

Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi psychological well-being.
©

—

%ebaliknya, semakin rendah pemaafan maka semakin rendah

psychological well-being. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah
(e
pokok pembahasan dan penelitiannya mengenai psychological well being
@)
korban bullying yang mendapatkan layanan konseling individu dan

s
W)

perbedaan dengan peneliti saat ini yaitu peneliti menggunakan metode
0]
penelitian kualitatif deskriptif dengan mendeskripsikan, menjabarkan, dan

menjelaskan apa yang terjadi di lapangan yang sebenarnya. Sedangkan
peneliti sebelumnya menggunakan metode kuantitatif dengan metode
korelasional.

Sabrina Daretta (2018) “Psychological Well Being Pada Korban
%ekerasan Dalam Rumah Tangga”. Hasil penelitian Sabrina Daretta
genjelaskan bahwa responden | mengalami kdrt karena perselingkuhan
%ami sedangkan responden Il karena tidak mampu memenuhi kebutuhan
Eimah tangga. Dimensi yang mempengaruhi kedua responden berbeda
éi_mana pada responen | dimensinya adalah penerimaan diri, otonomi,
éjuan hidup, pertumbuhan pribadi sedangkan responden Il adalah
generimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup,
rtumbuhan pribadi. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah

kok pembahasan dan penelitiannya mengenai psychological well being

an perbedaan dengan peneliti saat ini yaitu peneliti membahas tentang

nery wigy jPredpue)
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psychological well being korban bullying yang mendapatkan layanan

©
kenseling individual.
QO

gizka Yunita, Widya Addiarto (2022), “Hubungan Harga Diri Dengan

©
Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Korban Bullying Verbal”. Hasil

3
penelitian Rizka Yunita dan Widya Addiarto menjelaskan bahwa Hasil

=

penelitian menunjukkan nilai p sebesar 0,002 menunjukkan terdapat
=

§Cignifikan hubungan antara harga diri dan kesejahteraan psikologis korban
(7))
ftimidasi verbal. Bullying secara verbal bisa saja terjadi memberikan

é?a\mpak negatif bagi korbannya, sehingga perlu adanya peran serta
terutama teman sebaya dan sekolah dalam upaya tersebut mengurangi
frekuensi intimidasi. Persamaan dengan penelitian sebelumnya ialah
pokok bahasan yaitu kesejahteraan psikologis dan perbedaan dengan
peneliti saat ini yaitu pokok bahasan dimana peneliti sebelumnya
membahas tentang kesejahteraan psikologis dengan harga diri korban
@’uuying verbal.

%arlynda Maya Triana, Maria Komariah, Efri Widianti (2021),
5

’?}Gambaran Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Yang Terlibat
cE:ullying”. Hasil penelitian Marlynda Maya Triana, Maria Komariah, Efri
‘;:Lzlidianti menjelaskan bahwa sebagian besar responden memiliki

<

Kesejahteraan psikologis yang rendah yaitu 59 orang (56%). Persamaan
9p]

s
gengan penelitian sebelumnya ialah mengkaji soal pokok bahasan

]
—_

Kesejahteraan psikologis dan korban bullying dan perbedaan dengan
V)

=
@neliti saat ini yaitu peneliti sebelumnya membahas remaja dalam

nery wise
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menghadapi kondisi pandemi COVID-19 mempengaruhi kesejahteraan

©- -

psikologis.

QO

-

¥ita Ratna Juwita, Erin Ratna Kustanti (2018), “Hubungan Antara
©

Remaafan Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Korban Perundungan”.
3

Hasil penelitian Vita Ratna Juwita, Erin Ratna Kustanti menjelaskan
=

fahwa ada hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan
Z

fiSikologis. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan
(7))
psikologis. Persamaan dengan penelitian sebelumnya ialah mengkaji soal
Py
pokok bahasan kesejahteraan psikologis dan korban bullying dan
=

perbedaan dengan peneliti saat ini yaitu pokok bahasan peneliti
sebelumnya tentang hubungan pemaafan akan mempengaruhi

kesejahteraan psikologis.

Preposisi

Preposisi merupakan bahan membentuk teori, proposisi memerlukan
w»

Lo

kon%:p sebagai bahan baku. Preposisi mempunyai makna teoritis jika dibentuk

-

dari(f’;konsep-konsep kunci suatu disiplin ilmu pengetahuan. Preposisi adalah
=

=3
Pt

perr@ataan mengenai hal-hal yang dapat dinilai benar atau salah.?®

Adapun indikator psychological weel being yang akan diteliti adalah

SIdAIU

sebagai berikut :
Q

1. Benerimaan diri (Self Acceptance) oleh siswa yang menjadi korban
=
Bullying.

2. Elubungan positif dengan orang lain (Positive Relations With Others)

S W3]

I

IS8y J

Suhardi  Muklis, Metode Penelitian Sosial, Nber Working Papers, (2022)

<http://wpyw.nber.org/papers/w16019>.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= ©
5 EE METODE PENELITIAN
T o
o x
.ZPendekatan Penelitian
3 o
: —r
e ; Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena
c
S =
§subj§k dalam penelitian ini sedikit, yaitu siswa yang pernah menjadi korban
«Q
& [E
abullging dan guru Bimbingan Konseling. Penelitian ini menggunakan jenis
=]
@ o
studf kasus. Studi kasus ialah mengkaji secara mendalam tentang orang,
-

keja%ian, social setting (latar sosial), kelompok.?’

QO
LoKasi dan waktu Penelitian

Penelitan dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru
yang berlokasi di Jalan Cipta Karya No. 4, Sidomulyo Barat Kelurahan Tuah
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Riau 28294. Pilihan lokasi ini sudah
didasari atas pertimbangan bahwa persoalan yang ingin penulis teliti ada
dilogési ini dan lokasi lebih mudah dijangkau. Penelitian tentang
Psy&\ological Well Being Korban Bullying yang mendapatkan Layanan

»

=
Kongeling Individual dilaksanakan setelah seminar proposal penelitian tahun

)
o
)
AR

ISI9

Subgek dan Objek Penelitian

[ng jogs

Subjek penelitian ini siswa di SMA Negeri 15 Pekanbaru. Objek
penéitian ini  psychological well being korban bullying yang telah
wn

<
mer@i_apatkan layanan konseling individual di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

1 J

27 Muri Yusuf, A.. Metode penelitian : kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan / A.

Muri Yusuf. Jakarta :: Kencana,. (2017) HIm. 343
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D)
c
il
Informan Penelitian
s © » .
% = Informan penelitian adalah orang yang menjadi sumber data dalam
T o
o =
Spenelitian kualitatif untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
E B
t,g,penelitian.28 Informan ada dua yaitu informan kunci (Key Informan) dan
25
c
S =
g‘»infofman pendukung. Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan
«Q
& [E

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

u

amengiliki berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian sedangkan

&

infopman pendukung adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam
-~

Q0
intergksi sosial yang diteliti. Jadi dalam penelitian ini informan kuncinya
=
adafah 5 orang siswa yang merupakan korban bullying dan informan
pendukung dalam penelitian ini adalah 2 orang guru BK yang menangani

masalah bullying tersebut.

Tabel 3.1
Karakteristik Informan Utama
Karakteristik R1 R2 R3 R4 R5

Narda/inisial IN DF BA SB SA
Usig 16 17 16 18 16
Jenis kelamin PR PR PR PR PR

;T Tabel 3.2

%‘. Karakteristik Informan Tambahan

=

5 Karakteristik R1 R2
Nara/inisial Sl DY
Usia, 37 29
Jenis kelamin PR PR
Perfdidikan terakhir S1 BK S1BK

£

=

)

<

=

@ Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta

Cv,(2013) him.137.
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0

Teknik Pengumpulan Data

s © : :
; 1_iekn|k pengumpulan data yang di lakukan ialah wawancara. Dalam
e
o =
Spenelitian ini wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara terstruktur.
E B
&Wawancara terstruktur ialah untuk mengetahui dengan pasti tentang informasi
25
c
S =
gapa:xyang akan diperoleh dan wawancara terstruktur sudah menyiapkan
(= (=
=S- L a, s -
g-,mst@men penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang tertulis. Dengan
@ o
wavjancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
-
- 29
pengympul data mencatatnya.
=

=
Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam Tohirin menyatakan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis catatan temuan
penelitian melalui pengmatan dan wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang fokus yang dikaji dan
merﬁadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,

®
meré‘duksi dan menyajikannya.** Adapun analisis data yang dilakukan peneliti

=
adalah yang berkaitan dengan psychological well being korban bullying.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas

IdATUN)

dalafn analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
<

secafa terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
9p]

s
dalam analisis data yaitu:

eAg u

2% Sugiyono, Metode penelitian pendidikan : kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D

dan penelitian tindakan / Prof. Dr. Sugiyono. Bandung:: Alfabeta,. (2019) HIm.420

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling.

Jakarta: Rejawali Pers. (2016) hal. 26
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1. Reduksi Data
s © o . -
x T Peneliti menggunakan reduksi data untuk merangkum, memilih
O
T o
é (ﬁ:al-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
5 o
Q.
é_ gan polanya.
§2. é_enyajian Data
o
‘gc z Penelitian ini data disajikan dalam bentuk uraian atau cerita rinci
=1 2l
Q.
Z
§ para informan sesuai dengan ungkapan atau pandangan mereka, tanpa
(=
(7))
gpmentar, evaluasi, dan interpretasi. Penyajian data dalam bentuk uraian
Py

asil wawancara yang mengandung informasi tentang psychological well

n

being korban bullying yang mendapatkan layanan konseling individual.
Sajian data akan mengarah pada kesimpulan.
3. Verifikasi Data
Peneliti melakukan verifikasi data kepada guru BK tentang

jawaban-jawaban yang sudah diberikan oleh siswa korban bullying
w»

ﬁerdasarkan daftar pertanyaan yang sudah dibuat.

: Tri%wgulasi

Pl !

€ Peneliti mengumpulkan dan menguji kredibilitas data dengan

ATU

pem@ériksaan Kembali data yang dimanfaatkan untuk keperluan data tersebut.

IS

Selé@jutnya triangulasi yang peneliti gunakan saat ini melalui cara triangulasi

-

92} . . .
metede dan triangulasi teori.

e

1. Triangulasi Sumber

<
V)
= Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang mengecek
A
@(edibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

nery w
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layanan konseling

lah siswa dan guru BK. Proses triangulasi dalam penelitian ini adalah
being korban bullying yang mendapatkan

elah mendapatkan data dari siswa, kemudian peneliti menanyakan
tanyaan yang sama untuk melakukan kecocokan data pada guru BK.
uannya agar peneliti mendapatkan informasi tentang psychological

s @ £t =2 =
©®akBiptE&m Bk UEN STiska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data dalam penelitian ini
dividual.

-\ ;'
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

’w L

By

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! _cnﬂv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU (=



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

&

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

)

S,
\/Ia

>

%0

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjuedsusw eduey 1ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbuswBuele|q |

w

Buep

BAB V
= ©
* B PENUTUP
g 9
5 =
.oKeshnpulan
2 [
é o Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan psychological well
2 g
c
§bein§ korban bullying yang mendapatkan layanan konseling individual di
«Q
[ (=

=SM§ Negeri 15 Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut:

»
1. Esychological Well Being yang positif yang dimiliki Korban Bullying

2
%\ng mendapatkan layanan konseling individual ialah mampu menerima

a)an mengenali kemampuan yang dimilikinya, mampu menjalin hubungan
yang positif dengan orang lain, mampu membuka diri dan memiliki
kesadaran untuk pengambilan keputusan, mampu untuk menguasai
penyesuaian lingkungan, mampu untuk menentukan tujuan arah untuk
kedepannya dan mampu untuk mengembangkan diri sebagai pertumbuhan
gribadi.

5

-*

lgaktor yang mempengaruhi kemampuan Psychological Well Being Korban

[

»
Bullying yang mendapatkan Layanan Konseling Individual ialah teman

s_%baya, guru bimbingan konseling dan orang tua.
<
)

Saran

Pt 0

Setelah penulis melaksanakan penelitian juga telah mendapatkan data

S jo Ay

danf—jnformasi yang mendukung penyusunan skripsi ini, dengan harapan

e

=
ada[ya perbaikan untuk kedepannya yaitu sebagai berikut:
V)

nery wisey JuI
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1. Segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil penelitian ini

UIN SUSKA RIAU

Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel lain yang belum
3
ahas dalam penelitian ini.

tidak begitu sempurna, sehingga diharapkan dapat menerima Kritik atau
o)
2

saran yang membangun dari peneliti selanjutnya.

©

o]
© FBk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta _um::n_.n_v._mm Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PeCFIakuan bullying seperti apa yang
aﬁa dapatkan?

as[neje u

N Buept)

Berapa lama kamu mengalamai
pétlakuan bullying tersebut?

w

Sébagai korban bullying, apakah
antla dapat mengenali kemampuan
diti anda yang sebenarnya?

o

Sebagai korban bullying, perubahan
apa yang terjadi pada diri anda?

eduke) 1ul SNy eAIey] gnin|

(&)

Apakah anda memiliki hubungan
yang akrab dengan orang lain?

=
<

(o))

Bagaimana bentuk keakraban yang
anda maksud?

\l

Apakah anda masih dapat percaya
kepada orang lain setelah mendapat
perlakuan bullying?

(o)

Bagaimana cara anda membuat
Keputusan dalam diri anda?

NQgAUSW (IEp UByWMueou

©

Bagaimana sikap anda ketika
melihat ~ seseorang  melakukan
bwlying kepada orang lain?

:Jaqgr S uey}
o

Apakah anda mampu
menyesuaikan diri dengan
lingkungan anda sekarang?

[EEN
[EEN

Ketika anda merasa sedih,
bagaimana cara anda menyesuaikan
dengan lingkungan di sekitar anda?

Sebagai korban bullying, apakah
anfla bisa memaknai pengalaman
yang pernah anda alami terkait
blying?

13

Sefelah  mendapat  perlakuan
blﬂ_lying, bagaimana terkait tujuan
hidup anda kedepannya?

14

Seépagai korban bullying, apakah
argla _mampu_terbuka terhadap
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Bentuk perlakuan bullying seperti
apanyang dialami oleh siswa bu?

N BUéT)\L @ Huepu

Befapa lama siswa  tersebut
mehgalami perlakuan bullying bu?

w

Sehagai Guru BK, apakah siswa
kogban bullying dapat mengenali
kefmampuan dirinya bu?

SN

Menurut ibu, perubahan seperti apa
yang dialami oleh siswa korban
bullying?

ol

Apakah korban bullying yang ibu
temui  memiliki hubungan akrab
dengan orang lain?

(o]

Menurut ibu, bagaimana bentuk
keakraban tersebut?

~

Apakah korban bullying yang ibu
terpui masih  memiliki  rasa
kepercayaan dengan orang lain bu?

(o)

Méhurut ibu, bagaimana siswa
kokban bullying membuat
Keputusan untuk dirinya sendiri?

©
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Menurut ibu, bagaimana pandangan
sisiva  korban  bullying  ketika
melihat seseorang mendapat
peﬂakuan yang sama dengan
dirnya?

10

Apakah korban bullying yang ibu
tenjii  dapat menyesuaikan diri
defigan lingkungan sekitarnya?

11

Dapatkah siswa korban bullying
meRyesuaikan diri ketika merasa
sedih dan mengingat kejadian masa
lalg?

12

Selagai Guru BK, bagaimana cara
ib@_ untuk memberikan penguatan
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ENGETAHUI PSYCHOLOGICAL WELL BEING KORBAN BULLYING
5 A@G MENDAPATKAN LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL DI

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 15 PEKANBARU
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Intan Nur Hasanah (IN)

Perempuan

16 Tahun

X1 C/IPA

Rabu, 24 April 2024

Ruangan Bimbingan Konseling (BK)

Assalamualaikum adik, selamat pagi. Maaf vya
menganggu waktunya adik, apa kabar hari ini?
Waalaikumsalam bang, alhamdulillah baik bang

Ohiya, sebelumnya abang ingin mewawancarai adik.
Apakah adik bersedia?

lya bang, silahkan bang

Sebelumnya adik siapa?

Nama saya Intan Nur Hasanah, bisa dipanggil Intan
bang

Sebelumnya intan tau apa itu bullying?

Tau bang

Apa itu bullying?

Menurut intan bang, bullying itu kayak ngejek-ngejek
gitu bang yang bikin sakit hati bang

Nah iya, benar ya intan. Jadi perlakuan bullying seperti
apa yang anda dapatkan?

Verbal (dijuluki karena pekerjaan orang tua sawit)
sawit, sawit, sawit. Trus saya suka barang lotso warna

pink. Saya juga dapat cyberbullying bang lewat grup
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kelas yang tidak ada gurunya. Intan juga dikucilkan
bang

Berapa lama kamu mengalami perlakuan bullying
tersebut?

Setelah sembuh sakit bulan 5 - agustus

Sebagai korban bullying, apakah anda dapat mengenali
kemampuan diri anda yang sebenarnya?

Dapat bang, seperti suka baca novel, suka tulis puisi,
ikut lomba puisi di acara sekolah

Sebagai korban bullying, perubahan apa yang terjadi
pada diri anda?

Semenjak kejadian bullying saya menjadi tidak aktif,
lebih tau salahnya dimana, instropeksi diri, hgomong
hati-hati, takut ketemu yang membully

Apakah anda memiliki hubungan yang akrab dengan
orang lain?

Punya bang, ada 2 orang udah 6 bulan

Bagaimana bentuk keakraban yang anda maksud?
Curhat, belajar bareng dan jalan bareng bang

Apakah anda masih dapat percaya kepada orang lain
setelah mendapat perlakuan bullying?

Bisa, tapi tidak yang 100%. Terus juga percaya kalo
teman buat baik intan buat baik juga bang

Bagaimana cara anda membuat Keputusan dalam diri
anda?

Intan bisa hapus akun bang, tidak ada kaitannya dengan
yang bully intan

Bagaimana sikap anda ketika melihat seseorang
melakukan bullying kepada orang lain?

Saya mau dengar ceritanya, mau berteman dengannya

dan mungkin saya bakal nyamperin bang
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Apakah anda mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan anda sekarang?

Mampu, karena udah dari pengalaman sebelumnya tapi
belum mampu untuk berdamai.

Ketika anda merasa sedih, bagaimana cara anda
menyesuaikan dengan lingkungan di sekitar anda?

Kalo sedih diam aja bang, tapi air matanya pasti jatuh
Sebagai korban bullying, apakah anda bisa memaknai

pengalaman yang pernah anda alami terkait bullying?

. Bisa bang dari perlakuan mereka. Salah intan juga

mungkin

Setelah mendapat perlakuan bullying, bagaimana terkait
tujuan hidup anda kedepannya?

Awalnya sedih, down, murung tapi setelah dipanggil
Guru BK ada tujuannya untuk hidup selanjutnya
Sebagai korban bullying, apakah anda mampu terbuka
terhadap pengalaman yang baru?

Gak mampu dan gak berani bang

Dalam diri anda, apakah terdapat peningkatan diri
setelah mendapat perlakuan bullying?

Belum ada peningkatan karena belum berdamai
Menurut kamu faktor apa yang mempengaruhi
psychological well being remaja Ketika mengalami
perlakuan bullying?

Biasanya kalo hal seperti itu tu gini gak bang, kayak
seumuran saya gini bang terus juga adalah keluarga juga
berperan dalam hal itu

Baik dik, terimakasih atas waktunyaa yaa

Baik bang, sama-sama bang
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. Dwi Fadhillah (DF)
. Perempuan

: 17 Tahun

. XI C/IPA

Rabu, 24 April 2024

: Ruangan Bimbingan Konseling (BK)

. Assalamualaikum adik, selamat pagi. Maaf vya

menganggu waktunya adik, apa kabar hari ini?

. Waalaikumsalam bang, alhamdulillah baik bang
: Ohiya, sebelumnya abang ingin mewawancarai adik.

Apakah adik bersedia?

. lya bang, silahkan bang

: Sebelumnya adik siapa?

: Nama saya Dwi Fadhillah, bisa dipanggil Dwi bang

. Sebelumnya Dwi tau apa itu bullying?

. Tau bang

. Apa itu bullying?

. Menurut dwi bang, bully itu kayak ngata-ngatai gitu kak
: Nah iya, benar ya dwi. Jadi perlakuan bullying seperti

apa yang anda dapatkan?

: Verbal (dibilang penyakitan), relasional (dikucilkan dan

dijauhin waktu sakit dan setelah sakit. Trus juga saya
dapat cy berbullying lewat voice note WA dari orang
yang gak dikenal

Berapa lama kamu mengalami perlakuan bullying

tersebut?
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. Sejak tahun 2022-2024
. Sebagai korban bullying, apakah anda dapat mengenali

kemampuan diri anda yang sebenarnya?

. Dapat bang, saya ahli dalam bermain game, hobi

dengerin musik dan suka nyanyi

. Sebagai korban bullying, perubahan apa yang terjadi

pada diri anda?

: Menjadi pribadi yang lebih pendiam, suka memendam

dan suka ngurung diri

: Apakah anda memiliki hubungan yang akrab dengan

orang lain?

. Tidak punya yang akrab bang, sekedar berkawan biasa

aja. Karena dului punya teman dekat banget eh tapi

akhirnya dijauhin juga jadi trauma

: Bagaimana bentuk keakraban yang anda maksud?
. Gak ada bang

: Apakah anda masih dapat percaya kepada orang lain

setelah mendapat perlakuan bullying?

: Kurang percaya, nanti takut ujung-ujungnya jadi kayak

gitu lagi

: Bagaimana cara anda membuat Keputusan dalam diri

anda?

. Langsung gak usah bekawan lagi bang
: Bagaimana sikap anda ketika melihat seseorang

melakukan bullying kepada orang lain?

: Ngelihat orang dibully rasanya tu Marah, gak suka,

rasanya gak terima aja, pernah ngelerai orang bully,

nyamperin

. Apakah anda mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan anda sekarang?
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Kurang bang, karena gak terbiasa sama pergaulan-
pergaulannya beda. Susah akrab, banyak yang muka 2

. Ketika anda merasa sedih, bagaimana cara anda

menyesuaikan dengan lingkungan di sekitar anda?

. Pura-pura gak terjadi apa-apa, bawa happy aja biat orang

gaktau

. Sebagai korban bullying, apakah anda bisa memaknai

pengalaman yang pernah anda alami terkait bullying?

. Bisa bang, gak usah terlalu percaya sama orang lain. Gak

usah dengerin apa yang mereka bilang dan benahi diri
yang lebih baik

. Setelah mendapat perlakuan bullying, bagaimana terkait

tujuan hidup anda kedepannya?

. Ada tujuan. Karena biar bisa membuktikan bahwa Kita

lebih baik daripada dia

. Sebagai korban bullying, apakah anda mampu terbuka

terhadap pengalaman yang baru?

. Gak ada pengalaman yang didapat bang
. Dalam diri anda, apakah terdapat peningkatan diri setelah

mendapat perlakuan bullying?

. Tidak takut sama orang lain dan menjadi lebih percaya

diri

: Menurut kamu faktor apa yang mempengaruhi

psychological well being remaja Ketika mengalami

perlakuan bullying?

: Menurut intan usia kak, jenis kelamin dan hubungan

teman sebaya, kemandirian juga kak

. Baik dik, terimakasih atas waktunyaa yaa

. Baik bang, sama-sama bang
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: BA

. Perempuan

: 16 Tahun

: XIA

. Rabu, 24 April 2024

. Ruangan Bimbingan Konseling (BK)

. Assalamualaikum adik, selamat pagi. Maaf vya

menganggu waktunya adik, apa kabar hari ini?

: Waalaikumsalam bang, alhamdulillah baik bang
: Ohiya, sebelumnya abang ingin mewawancarai adik.

Apakah adik bersedia?

. lya bang, silahkan bang

. Sebelumnya adik siapa?

: Nama saya BA

. Sebelumnya kamu tau apa itu bullying?

. Tau bang

. Apa itu bullying?

. Menurut saya bang, Verbal, Fisik

: Nah iya, benar ya. Jadi perlakuan bullying seperti apa

yang anda dapatkan?

. Saya mendapatkan perlakuan bullying verbal dimana

saya di ejek fisik karena jari saya kurang
Berapa lama kamu mengalami perlakuan bullying
tersebut?

. Selama 1 semester
. Sebagai korban bullying, apakah anda dapat mengenali

kemampuan diri anda yang sebenarnya?
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: Saya masih mengenali kemampuan saya bang, paling

untuk mengenali kemampuan saya suka memasak bang.
Jadi karena saya suka masak tu, memasak tu jadi hobi

saya.

. Sebagai korban bullying, perubahan apa yang terjadi

pada diri anda?

. perubahan yang terjadi bang, Saya menjadi kayak gak

pede gitu bang, gimana ya bang di ejek fisik gitu saya
jadi selalu sembunyikan tangan saya yang kurang

jarinya itu bang

: Apakah anda memiliki hubungan yang akrab dengan

orang lain?

. Saya memiliki hubungan yang akrab dengan orang lain

sebanyak 3 orang, 1 orang sekelas dan 2 orang lagi beda

kelas.

: Bagaimana bentuk keakraban yang anda maksud?

. Saya selalu saling cerita masalah pribadi dan keluarga

dan juga jalan bareng.

: Apakah anda masih dapat percaya kepada orang lain

setelah mendapat perlakuan bullying?

: Selain dengan hubungan yang akrab tidak percaya

karena banyak yang bermuka 2

: Bagaimana cara anda membuat Keputusan dalam diri

anda?

. Saya membuat keputusan netral aja.

: Bagaimana sikap anda ketika melihat seseorang

melakukan bullying kepada orang lain?

. Sikap saya melihat orang lain dapat perlakuan bully

saya ngaduin ke guru dan perasaan marah gak suka.

: Apakah anda mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan anda sekarang?
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: Mampu, karena dapat teman yang baik dan peduli.
: Ketika anda merasa sedih, bagaimana cara anda

menyesuaikan dengan lingkungan di sekitar anda?

. Kalo sedih lari ke tempat sepi dan Alasan kelilipan

. Sebagai korban bullying, apakah anda bisa memaknai

pengalaman yang pernah anda alami terkait bullying?

: Memaknai pengalaman bisa, merasa tidak pantas aja

diberikan kepada siapapun dan dapat menyebabkan

trauma.

. Setelah mendapat perlakuan bullying, bagaimana terkait

tujuan hidup anda kedepannya?

: ada tujuan hidup untuk lebih baik lagi dan menunjukkan

ke orang-orang hal yang lebih.

: Sebagai korban bullying, apakah anda mampu terbuka

terhadap pengalaman yang baru?

: Mampu terbuka dan berani tapi tergantung juga bang.

: Dalam diri anda, apakah terdapat peningkatan diri

setelah mendapat perlakuan bullying?

. Peningkatan dalam diri menambah, kurang sedikit

ketidakpercyaan diri dan udah punya teman yang gak

muka 2.

: Menurut kamu faktor apa yang mempengaruhi

psychological well being remaja Ketika mengalami
perlakuan bullying?

. Menurut saya sih kayak seumuran saya gini bang, teman

sebaya dan juga ya mungkin perbedaan antara

perempuan dan laki-laki

. Baik dik, terimakasih atas waktunyaa yaa

. Baik bang, sama-sama bang
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Salsa Bila ( SB)
Perempuan
18 Tahun

. XI D/IPS

Rabu, 24 April 2024
Ruangan Bimbingan Konseling (BK)

. Assalamualaikum adik, selamat pagi. Maaf vya

menganggu waktunya adik, apa kabar hari ini?

. Waalaikumsalam bang, alhamdulillah baik bang

Ohiya, sebelumnya abang ingin mewawancarai adik.
Apakah adik bersedia?

lya bang, silahkan bang

Sebelumnya adik siapa?

Nama saya Salsa Bila, bisa dipanggil salsa bang

Sebelumnya salsa tau apa itu bullying?

. Tau bang
. Apa itu bullying?

Menurut salsa bang, bullying itu ada fisik sama verbal
bang.
Nah iya, benar ya salsa. Jadi perlakuan bullying seperti

apa yang anda dapatkan?

. Verbal bang, jadi saya dapat rengking bang, jadi kawan

yang 1 ini tidak terima dan saya di jelek-jelekkan.
Berapa lama kamu mengalami perlakuan bullying
tersebut?

Selama 1 semester
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Sebagai korban bullying, apakah anda dapat mengenali
kemampuan diri anda yang sebenarnya?

Masih mengenali bang

Sebagai korban bullying, perubahan apa yang terjadi
pada diri anda?

Tapi saya lebih malas belajar, karan sudah tidak excited
dengan nilai yang hanya karna anak guru bisa tinggi
nilainya.

Apakah anda memiliki hubungan yang akrab dengan
orang lain?

masih akrab dengan teman-teman yg lain, karna hanya
saya yang mengetahui permaslahan tersebut bang.
Bagaimana bentuk keakraban yang anda maksud?

akrab sama seperti biasanya bang

Apakah anda masih dapat percaya kepada orang lain
setelah mendapat perlakuan bullying?

untuk kepercaya sama orang lain masih bang, tapi kalau
sama dia sudah tidak lagi bang.

Bagaimana cara anda membuat Keputusan dalam diri
anda?

selain dengan Guru BK saya juga cerita dengan
orangtua saya, jadi diiringi dengan nasehat orangtua
saya

Bagaimana sikap anda ketika melihat seseorang
melakukan bullying kepada orang lain?

kalau saya kenal saya tegur bang, dan kalau tidak kenal
bisa dilawan juga bang dan di ingatkn.

Apakah anda mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan anda sekarang?

sampai sekarang bisa, karan kata guru gk usah

ditanggapi.
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Ketika anda merasa sedih, bagaimana cara anda
menyesuaikan dengan lingkungan di sekitar anda?

saya orangnya exstropet bang, jadi cuman saat itu aja
sedihnya bang, tapi kalau teringat itu sedih, tapi kalau
udah main-main lagi sama kawan lupa langsung bang.
Sebagai korban bullying, apakah anda bisa memaknai
pengalaman yang pernah anda alami terkait bullying?
Bisa bang

Setelah mendapat perlakuan bullying, bagaimana terkait
tujuan hidup anda kedepannya?

saya tetap memiliki tujuan hidup bang, karna bullying
yang saya dapatkn bukan hanya saya yg kenak bang.
Sebagai korban bullying, apakah anda mampu terbuka
terhadap pengalaman yang baru?

iya bang, karna kan hidup tetap berjalan

Dalam diri anda, apakah terdapat peningkatan diri
setelah mendapat perlakuan bullying?

iya bang, contohnya saya lebih giat belajar lagi bang,
kan saya lemah ni bang dalam materi yang ibu tu ajarkn
dan saya ingin membuktikan bahwa saya bisa.

Menurut kamu faktor apa yang mempengaruhi
psychological well being remaja Ketika mengalami
perlakuan bullying?

lingkungan bang, karna kalau gk ada yang suppord
susah bang karna remaja ini masih labil bang.

Baik dik, terimakasih atas waktunyaa yaa

Baik bang, sama-sama bang
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Suci Anggraini (SA)

Perempuan

16 Tahun

XIE

Jum’at, 26 April 2024

Ruangan Bimbingan Konseling (BK)

Assalamualaikum adik, selamat pagi. Maaf vya
menganggu waktunya adik, apa kabar hari ini?
Waalaikumsalam bang, alhamdulillah baik bang

Ohiya, sebelumnya abang ingin mewawancarai adik.
Apakah adik bersedia?

lya bang, silahkan bang

Sebelumnya adik siapa?

Nama saya Suci Anggraini, bisa dipanggil Uci bang
Sebelumnya Uci tau apa itu bullying?

Tau bang

Apa itu bullying?

Menurut uci bang, bullying itu kayak ngejek fisik yang
buat uci trauma bang

Nah iya, benar ya uci. Jadi perlakuan bullying seperti
apa yang anda dapatkan?

Saya mendapatkan perlakuan bullying verbal dimana
saya dihina fisik

Berapa lama kamu mengalami perlakuan bullying
tersebut?

Dari bulan Oktober 2024
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Sebagai korban bullying, apakah anda dapat mengenali
kemampuan diri anda yang sebenarnya?

Dapat bang, uci aktif di dalam kelas

Sebagai korban bullying, perubahan apa yang terjadi
pada diri anda?

Perubahan yang saya rasakan, merasa tahu dewasa itu
seperti apa, memaklumi, sakit hati, menyendiri bahkan
pernah kepikiran untuk bunuh diri bang *nangis

Apakah anda memiliki hubungan yang akrab dengan
orang lain?

Punya bang, 5 kawan kelas

Bagaimana bentuk keakraban yang anda maksud?
Keakraban yang saya jalin ini seperti selalu cerita,
tempat ngadu, jalan, main dan belajar bareng. Saya
tidak memiliki kepercayaan kepada orang lain kecuali
yang akrab

Apakah anda masih dapat percaya kepada orang lain
setelah mendapat perlakuan bullying?

Gak percaya bang, karena udah terlanjur sakit hati.
Dimaluinnya di semua kelas bang

Bagaimana cara anda membuat Keputusan dalam diri
anda?

karena saya merasa sakit hati jadi saya nelpon papa saya
bang

Bagaimana sikap anda ketika melihat seseorang
melakukan bullying kepada orang lain?

Sikap saya melihat orang lain dapat perlakuan bully
sedih, marah, kasihan dan saya nasehati pembully nya
Apakah anda mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan anda sekarang?

Tidak mampu, karena keluar kelas aja malu
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